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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum dan spesies itik terhadap Persentase 

daging dan Persentase tulang.  Ternak Percobaan berjumlah 135 ekor. Penelitian ini menggunakan itik 

Mojosari jantan sebanyak 45 ekor, itik Mojosari-Alabio (MA) Raja 45 ekor dan itik peking 45 ekor berumur 

satu hari dan dibagi secara acak ke dalam 27 unit kandang cages.  Masing-masing kandang diisi dengan lima 

ekor itik.  Ransum percobaan tiga jenis ransum digunakan dalam penelitian ini yaitu Ransum BR 1, Ransum 

PP3, dan Pakan (Mix  Ransum PP3, paya, tepung limbah undang).  Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa jenis spesies itik Peking menghasilkan persentase potongan daging yang paling besar 

dibanding kedua jenis spesies itik lainnya (Mojosari dan Mojosari Alabio) keunggulannya pada potongan paha, 

punggung dan pinggul, sedangkan jenis ransum yang menghasilkan persentase potongan daging paling besar 

yaitu ransum PP3.  Bila ditinjau dari persentase tulang jenis itik yang menghasilkan persentase tulang paling 

besar yaitu itik Mojosari sedangkan ransum yang menghasilkan tulang terbesar yaitu ransum Mix adapun 

tulang paling kecil yaitu itik peking dengan diberi ransum PP3. 
 

Kata Kunci: Jenis Ransum, Spesies Itik, Persentase Daging dan Tulang 

 

 

ABSTRACT (10 pt) 

 

This study aims to determine the effect of rations and duck species on the percentage duck species to meat 

percentage, bone percentage. Experimental cattle totaled 135 heads. This study used 45 male Mojosari ducks, 

45 Mojosari-Alabio (MA) ducks and 45 Peking ducks aged one day and randomly divided into 27 cages. Each 

cage was filled with five ducks. Experimental rations three types of rations were used in this study, namely BR 1 

rations, PP3 rations, and mixed feeds (PP3 rations, marsh, waste flour). Based on the research that has been 

done, it can be concluded that the Peking duck species produces the largest percentage of cuts of meat 

compared to the other two types of duck species (Mojosari and Mojosari Alabio) which have the advantage of 

thigh, back and hip cuts, while the type of ration that produces the percentage of cuts The biggest meat is PP3 

ration. When viewed from the bone percentage, the type of duck that produced the largest bone percentage was 

Mojosari duck, while the diet that produced the largest bone was Mix ration while the smallest bone was Peking 

duck given PP3 ration. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu kendala utama dalam beternak itik adalah tingginya biaya ransum. Menurut Yadnya dkk. 

(2014) biaya ransum dapat mencapai 60% dari total biaya produksi. Kenyataan sekarang ini harga pakan 

komersial di pasaran sangat mahal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicarikan bahan ransum lain 

yang mempunyai nilai nutrisi cukup baik, harga murah, bersifat kontinyu, tidak bersaing dengan manusia dan 

dapat dimanfaatkan oleh ternak tersebut. Banyak ransum alternatif yang biasa digunakan dalam produksi pakan 

hendaknya harus berpegang pada kadar gizi yang diperlukan itik.  

Lokal dan itik Peking mempunyai produksi karkas yang berbeda karena keduanya memiliki tipe yang 

berbeda. Itik Peking mempunyai tipe pedaging yang dikembangbiakkan terutama untuk menghasilkan daging, 

sedangkan itik lokal kebanyakan merupakan tipe petelur yaitu ternak unggas lokal yang memiliki produksi telur 

yang baik untuk betina, tetapi juga dapat dikembangkan sebagai penghasil daging untuk itik lokal jantan dan 

betina afkir. (Armissaputri dkk, 2013). Perbedaan karakteristik itik menjadi dasar pertimbangan dilakukan 

penelitian terhadap tiga kelompok itik yaitu itik peking, itik mojosari dan itik Mojosaro-Alabio (MA) ini 
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